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One of phosphate (P) fertilizer i.e. SP-36 is expensive and can be
obtained by rock phosphate (RP). Rock phosphate combined with
Vesicular Arbuscular Mycorrhizal fungus (VAM) could increase P
availability. VAM consists of many species, so it is hecessary to
test the role of VAM species on cherry tomato plant. This study
aims to examine the effect of VAM species and phosphate
fertilization to improve cherry tomato production. The research use
a Completely Randomized Design (CRD) which consisted of two
factors with three replications. The first factor is the phosphate
fertilization (PO= without P fertilizer, P1= SP-36, P2= rock
phosphate) and the second factor is VAM species (MO= control
without mycorrhizae, M1= Glomus etunicatum, M2= Glomus
fasciculatum, M3= double inoculation of G. etunicatum and G.
fasciculatum). The results show that mycorrhizae inoculation
increases plant height, fruit number, fruit weight and accelerates
flowering age compared to without inoculation. BP fertilization
increases fruit weight. BP+CMA produces number of fruit
equivalent to SP-36+CMA. BP+G. etunicatum treatment
significantly increases fruit weight compared to SP-36+G.
etunicatum. G. etunicatum inoculation gives the highest fruit weight
compared to other inoculation.
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PENDAHULUAN

Tomat ceri (Solanum lycopersicum var.
red cherry) merupakan komoditas hortikultura
yang diminati karena mengandung zat gizi yang
diperlukan bagi tubuh misalnya potasium,
likopen, vitamin A, C dan K serta serat
(Dhaniapuri dan Irawati, 2018). Produktivitas
tomat dalam negeri 15,75 ton/ha dengan
potensi sebesar 45,7 — 80,0 ton/ha (Kementan,
2012). Produksi tomat di Indonesia pada tahun
992.780 ton
hortikultura, 2015), tetapi masih impor 11 ton

2013 mencapai (Dirjen

(Pusdatin, 2014). Permintaan dalam negeri
untuk komoditas tomat ceri lebih besar
daripada kemampuan produksi nasional.
Produksi tomat ceri dapat ditingkatkan
dengan penggunaan pupuk dan salah satunya
adalah fosfat anorganik (SP-36). Kelemahan
pupuk P anorganik yaitu harganya mahal dan
tidak ramah lingkungan. Pupuk P anorganik
dapat disubstitusi dengan pupuk P alam, yaitu
batuan fosfat (BP) dengan penerapan teknologi

cendawan mikoriza.
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Keunggulan batuan fosfat dibanding
pupuk P anorganik, yaitu harganya lebih murah
dan merupakan hasil alam sehingga ramah
lingkungan. Batuan fosfat juga merupakan
bahan baku untuk pembuatan pupuk P
anorganik. Batuan fosfat bersifat lambat
tersedia dan ketersediaan P batuan fosfat
dapat ditingkatkan dengan bantuan cendawan
mikoriza arbuskular (CMA). Penggunaan CMA
yang bersimbiosis dengan tanaman dapat
memecah ikatan P batuan fosfat sehingga
ketersediaannya meningkat.

Cendawan mikoriza merupakan
mikroorganisme yang dimanfaatkan untuk
kepentingan pertanian dan sudah terdapat
studi mengenai manfaat cendawan mikoriza.
Penelitian  Rokhminarsi et al. (2007)
menyatakan bahwa pemberian pupuk hayati
mikoriza berpengaruh pada jumlah buah per
tanaman. Gunadi dan Subhan (2007)
menyatakan bahwa inokulasi cendawan
mikoriza mampu meningkatkan jumlah bunga
per tanaman, tinggi tanaman, berat kering dan
ketersediaan unsur P pada tanah dibandingkan
tanpa inokulasi mikoriza. Cendawan mikoriza
meningkatkan ketersediaan fosfat dari BP
dengan menghasilkan enzim fosfatase yang
mengubah fosfat organik menjadi fosfat bebas
sehingga tersedia untuk tanaman. Simbiosis
akan terjadi jika cendawan mikoriza dan akar
tanaman inang kompatibel. Kesesuaian antara
tanaman inang dan cendawan mikoriza
bergantung pada spesies mikoriza. Hal
tersebut menyebabkan perlunya penelitian
untuk  melengkapi informasi  mengenai

kesesuaian cendawan mikoriza spesies
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Glomus etunicatum dan Glomus fasciculatum
pada tanaman, khususnya pada pertumbuhan
dan produksi tomat ceri.

Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji
pengaruh inokulasi cendawan mikoriza dan
pupuk fosfat terhadap pertumbuhan dan
produksi tomat ceri. Manfaat penelitian adalah
melengkapi informasi mengenai peran spesies
CMA untuk meningkatkan ketersediaan P dan
memberikan solusi alternatif penggunaan
batuan fosfat dengan inokulasi cendawan
mikoriza yang tepat untuk menekan
penggunaan pupuk SP-36 dalam budidaya
tomat ceri.

METODE PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan tanggal 28
Maret sampai 1 Oktober 2019 di screen house
Kebun Percobaan Balai Pengkajian Teknologi
(BPTP) Jawa Tengah dan laboratorium
Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman Fakultas
Peternakan dan Pertanian, Universitas
Diponegoro, Semarang.

Bahan penelitian yang digunakan adalah
benih tomat ceri varietas red cherry, campuran
tanah dan pupuk kandang ayam (1:1) sebagai
media tanam, Inokulum G. etunicatum dan G.
fasciculatum, batuan fosfat serta beberapa
macam pupuk yaitu ZA, SP-36 dan KCI. Alat
penelitian yang digunakan adalah pH meter,
timbangan analitik, alat-alat gelas kimia,
spektrofotometer UV-VIS, termometer dan
kamera serta peralatan laboratorium lainnya.

Penelitian dilakukan di dalam pot
percobaan dengan ukuran 40 x 40 cm.
Rancangan yang digunakan adalah rancangan

acak lengkap (RAL) dengan 3 ulangan. Terdiri
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dari 2 faktor yaitu sumber fosfat (PO : tanpa
pupuk P, P1: SP-36 dan P2 : batuan fosfat) dan
spesies CMA (MO : kontrol tanpa mikoriza, M1 :
G. etunicatum, M2 : G. fasciculatum, dan M3 =
etunicatum dan G.

inokulasi ganda G.

fasciculatum). Data diuji dengan Anova,
apabila perlakuan berpengaruh nyata maka
dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%.
Persiapan penelitian dilakukan dengan

kegiatan persiapan bahan dan alat penelitian,

JOURNAL TROPICAL CROP SCIENCE AND TECHNOLOGY
Volume 2 | Nomor 1 | Maret | 2020. e-ISSN: 2656-4742

inokulum CMA, media tanam tomat ceri dan
sterilisasi media tanam. Media tanam tomat ceri
telah disterilisasi dengan metode uap panas
pada suhu 100 °C selama 2 jam dan dilanjutkan
analisis kandungan N, P, K, bahan organik dan
pH media. Media tanam steril sebanyak 10 kg
dimasukkan ke dalam pot diameter 40 cm dan
tinggi 40 cm. Analisis kandungan N, P dan K
juga dilakukan pada batuan fosfat. Hasil

analisis media tanam tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Media Tanam dan Batuan Fosfat

Unsur Nilai Kategori
N media tanam 0,56% Sedang
P total media tanam 0,90% Sangat rendah
K media tanam 0,69% Sangat rendah
C-organik media tanam 8,29% Sangat tinggi
pH media tanam 8 Agak alkalis

Keterangan: * Balai Penelitian Tanah, 2009.

Pelaksanaan penelitian dilakukan
dengan kegiatan penanaman, inokulasi CMA,
pemupukan dan pemeliharaan. Inokulum CMA
diberikan sebanyak 50 g setiap pot (populasi

sekitar 100 spora/10 g). Benih kemudian

ditanam masing-masing tiga per pot,
selanjutnya hanya satu tanaman yang
dipelihara sampai  panen. Pemupukan

dilakukan dengan dosis 135 kg N/ha (19,28 g
ZA/pot), 75 kg P20s/ha (6,25 g SP-36/pot) dan
110 kg Kz20/ha (5,5 g KCl/pot). Batuan fosfat
diberikan sebanyak 16,19 g/pot. Hasil analisis
BP mengandung N (0,12%), P total (13,90%)
dan K (0,02%). Pemupukan KCI, SP-36 dan
batuan fosfat dilakukan sekali yaitu
dibenamkan pada saat tanam, sedangkan
pemupukan N dilakukan saat tanaman berumur
14 hari setelah tanam (HST). Pupuk KCI dan

ZA diberikan pada semua pot sebagai pupuk
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dasar, sedangkan pupuk SP-36 dan batuan

fosfat sebagai perlakuan. Kegiatan
pemeliharaan mencakup pengendalian hama,
pemasangan ajir dan penyiraman.
Pemasangan ajir dilakukan pada umur 33 HST,
sedangkan pengendalian hama dilakukan
apabila diperlukan. Penyiraman tanaman
dilakukan sehari sekali sampai dengan panen.
Berdasarkan Syukur et al., (2015), jika nilai
heritabilitas lebih dari 50% maka tergolong
sangat tinggi, nilai diantara 20-50 % tergolong
sedang, dan nilai lebih rendah dari 20%
tergolong rendah.
Parameter Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada semua unit
percobaan dengan parameter yang diamati

berupa:



{bvesy

1. Bobot buah segar (g/tanaman), ditimbang

menggunakan timbangan analitik dari
panen pertama sampai terakhir.

2. Jumlah buah (buah/tanaman), dihitung per
tanaman. Tomat ceri dipanen pertama kali
umur 93 HST ketika sudah berwarna merah
dan pada saat panen terakhir semua buah
yang tersisa dipetik.

3. Tinggi tanaman (cm), diukur dari pangkal
batang tumbuh

sampai titik tertinggi

menggunakan meteran, dilakukan saat

minggu pertama sampai ke-17.
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Umur berbunga, dihitung saat bunga pertama
muncul pada tiap tanaman.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bobot Buah

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan pupuk fosfat, inokulasi CMA
dan interaksi perlakuan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap bobot buah tomat ceri. Hasil
DMRT pada perlakuan pupuk P, inokulasi CMA
dan interaksi perlakuan terhadap bobot buah

tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Bobot Buah Tanaman Tomat Ceri pada Pemupukan Fosfat dan Inokulasi Spesies

CMA.

Inokulasi CMA

Pupuk Fosfat MO M1 M2 M3 Rata-Rata
(Tanpa) (G.etunicatum) (G. fasciculatum) (Inokulasi ganda)
(g/tanaman)

PO (Tanpa) 15,922¢ 44,272 16,14¢ 19,61¢ 23,98
P1 (SP-36) 20,58¢ 30,48¢ 8,61f 37,19bc 24,225
P2 (BP) 34,85 42.882 7,80f 40,002 31,382
Rata-rata 23,78¢ 39,212 10,854 32,27°

Keterangan: Superskrip berbeda pada baris kolom yang sama serta matriks interaksi menunjukan perbedaan nyata

Perlakuan batuan fosfat dengan inokulasi
G. etunicatum dapat meningkatkan bobot buah
tanaman tomat dibanding tanpa pemupukan P
+ tanpa inokulasi, pemupukan SP-36 + tanpa
inokulasi dan SP-36 + inokulasi ganda.
Perlakuan batuan fosfat + G. etunicatum
berbeda tidak nyata dengan perlakuan tanpa
pupuk P + G. etunicatum pada parameter bobot
buah. Inokulasi G. etunicatum berpengaruh
nyata meningkatkan bobot buah tomat ceri, hal
ini menunjukkan bahwa inokulasi G. etunicatum
pada tanaman sudah mampu menyediakan
unsur hara terutama P dari batuan fosfat untuk
pembentukan buah. Hal ini sejalan dengan

penelitian Ortas (2010) bahwa G. etunicatum
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mampu meningkatkan produktivitas tanaman
dibanding dengan G. mosseae. Permatasari
dan Nurhidayati (2014) menyatakan bahwa
CMA mensintesis enzim fosfatase yang mampu
mengkatalis proses hidrolisis fosfat kompleks
yang tidak tersedia menjadi tersedia dan dapat

diserap akar tanaman. Unsur P ini akan

memacu metabolisme  tanaman untuk
pembentukan buah. Menurut Meylia dan
Koesriharti (2018) ketersediaan P akan
membantu  penyerapan hara K yang

berpengaruh dalam memperbaiki kualitas buah.
Neliyati (2012) menyatakan bahwa unsur K
membantu transfer fotosintat dari daun menuju

akar. Fotosintat menyediakan energi untuk
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pertumbuhan akar dan perkembangan ukuran
buah, sehingga bobot buah tomat bertambah.

Perlakuan batuan fosfat + G.
etunicatum nyata lebih tinggi (P<0,05)
dibanding SP-36 tanpa inokulasi CMA pada
parameter bobot buah tomat ceri. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rokhminarsi et al.
(2007) bahwa tanpa inokulasi CMA bobot buah
tomat ceri lebih rendah dibanding dengan
inokulasi. Nzanza (2011) menyatakan bahwa
tomat merupakan tanaman yang sangat
bergantung pada simbiosis dengan CMA.
Pemupukan P pada tanaman berupa SP-36
secara langsung akan meningkatkan unsur P
tersedia, sedangkan menurut Rizvi et al. (2015)
peningkatan hara P dapat menurunkan
permeabilitas membran yang akan
menurunkan senyawa eksudat akar. Senyawa
eksudat akar yang menurun akan menurunkan
efektivitas CMA di akar. Menurunnya efektivitas
CMA di akar tomat akan berdampak pada
menurunnya  bobot  buah  dikarenakan
berkurangnya serapan unsur hara yaitu N, P, K
dan hara mikro oleh hifa eksternal, selain itu
serapan air oleh tanaman juga akan menurun.
Keunggulan batuan fosfat dalam meningkatkan
bobot buah dibanding SP-36 adalah BP
mengandung unsur hara Ca (Ridwan, 2011), K
dan N vyang dapat digunakan dalam
pembentukan buah, sedangkan pupuk SP-36
hanya mengandung P.

Perlakuan tanpa pupuk P + G.
etunicatum nyata meningkatkan bobot buah
tertinggi. Hal ini dapat terjadi karena rendahnya

unsur P media tanam akan meningkatkan
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pengaruh G. etunicatum pada tanaman.
Glomus etunicatum yang bersimbiosis dengan
perakaran mampu meningkatkan produksi dan
serapan P serta Zn (Pereira et al.,, 2015).
Serapan hara yang cukup dapat membantu
perkembangan buah, sehingga bobot buah
bertambah.

Bobot buah perlakuan SP-36 tanpa
inokulasi lebih rendah dibanding BP tanpa
inokulasi. Pupuk SP-36 merupakan sumber P
larut air sehingga dapat langsung diserap akar
tanaman untuk pembentukan buah. Bobot
buah SP-36 yang lebih rendah dapat
disebabkan adanya kontaminasi pada
perlakuan BP+tanpa inokulasi kemudian
menyebabkan P dari BP tersedia untuk
pembentukan buah. Menurut Lestariana dan
Aulia (2019) kontaminasi pada media tanpa
inokulasi dapat terjadi jika proses sterilisasi
tidak efektif atau terkontaminasi oleh spora
CMA lingkungan sekitar. Proses sterilisasi yang
tidak efektif menyebabkan CMA indigenous
masih mampu menginfeksi dan mengkoloni
perakaran tanaman.

Jumlah Buah

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pupuk fosfat berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah buah, sedangkan perlakuan
inokulasi CMA dan interaksi perlakuan
berpengaruh nyata terhadap jumlah buah
tomat ceri (P<0,05). Hasil DMRT pada
perlakuan inokulasi CMA dan interaksi
perlakuan terhadap jumlah buah tercantum
pada Tabel 3
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Tabel 3. Rata-rata Jumlah Buah Tanaman Tomat Ceri pada Pemupukan Fosfat dan Inokulasi Spesies

CMA
Inokulasi CMA
Pupuk Fosfat MO M1 M2 M3 Rata-Rata
(Tanpa) (G.etunicatum) (G. fasciculatum) (Inokulasi ganda)
(buah/tanaman)

PO (Tanpa) 3,330 7,002 4,00pcd 4,33abc 4,67
P1 (SP-36) 4,00¢d 6,672 2,33¢f 5,672 4,67
P2 (BP) 7,002 6,672 1,67f 7,002 5,59
Rata-rata 4,78° 6,782 2,674 5,672

Keterangan: superskrip berbeda pada baris yang sama dan matriks interaksi menunjukan perbedaan nyata

(P<0,05)
G.

ganda mampu

Perlakuan BP dengan inokulasi

etunicatum dan inokulasi
meningkatkan jumlah buah tanaman tomat ceri
dibanding tanpa pemupukan P + tanpa
+ G.

tidak nyata dengan

inokulasi. Perlakuan batuan fosfat
etunicatum berbeda
pemupukan SP-36 + G. etunicatum. Hasil
penelitian ini menunjukkan G. etunicatum
merupakan spesies CMA yang cocok dan
mampu meningkatkan jumlah buah tomat ceri.
Hal ini sejalan dengan penelitian Cofcewicz et
al. (2001) bahwa inokulasi G. etunicatum pada
tanaman tomat memberikan hasil jumlah buah
dan bobot kering buah lebih tinggi dibanding
Gigaspora. Jumlah buah yang meningkat dapat
CMA

menyediakan hara P. Menurut Rengganis et al.

dipengaruhi oleh kemampuan
(2014) CMA dapat memacu ketersediaan P
untuk tanaman karena mampu menghasilkan
enzim fosfatase yang memecah ikatan P pada
(2016)

menambahkan kolonisasi CMA meningkatkan

batuan fosfat. Hadianur et al.
serapan P karena memiliki hifa dan enzim
fosfatase yang mengkatalis hidrolisis ikatan
fosfat dari semula tidak tersedia menjadi

tersedia.
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Jumlah buah perlakuan BP + G.
etunicatum setara dengan SP-36 + G.
etunicatum demikian juga dengan BP + G.
fasciculatum setara SP-36 + G. fasciculatum,
G.

jumlah  buah

namun inokulasi etunicatum nyata
lebih  tinggi

dibanding G. fasciculatum. Menurut Hadianur

meningkatkan

et al. (2016) unsur P penting dalam proses
fotosintesis dan metabolisme energi dalam sel,
terutama sebagai penyimpan dan transfer
energi di dalam proses biokimia tanaman.
Chandel (2017)

peningkatan unsur P pada jaringan tanaman

et al menambahkan

akan meningkatkan pembentukan asam
nukleat dan pembelahan sel, sebagai hasilnya
terjadi peningkatan jumlah buah tomat.

Jumlah buah pada perlakuan tanpa
pupuk P + G. etunicatum berbeda tidak nyata
dengan perlakuan BP + G. etunicatum. Hal ini
dapat terjadi karena G. etunicatum telah
mampu menyediakan unsur yang dibutuhkan
tanaman terutama P dari media tanam,
sehingga berdampak positif pada jumlah buah.
Hal ini sejalan dengan penelitian Rokhminarsi
et al. (2007) bahwa jumlah buah tomat ceri
setara antara perlakuan tanpa inokulasi CMA

pada pemupukan P dan N sesuai rekomendasi
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dengan inokulasi CMA + pengurangan pupuk N
dan P sebesar 30%. Rizvi et al. (2015)
menambahkan bahwa tanaman dengan CMA
dapat memanfaatkan unsur hara tidak tersedia
dalam tanah dibanding tanpa inokulasi, selain
itu juga meningkatkan translokasi aktif mineral
karena terdapat hifa eksternal.

Perlakuan BP + tanpa inokulasi nyata
paling tinggi dalam menghasilkan jumlah buah
tomat ceri. Pemupukan BP + tanpa inokulasi
seharusnya tidak mampu menghasilkan jumlah
buah setara SP-36 + inokulasi G. etunicatum,
hal ini dikarenakan BP merupakan sumber hara
P yang tidak tersedia. Unsur hara P yang
berasal dari BP memerlukan CMA supaya
tersedia dan dapat diserap akar tanaman.
Jumlah buah yang banyak dapat terjadi karena
respon tanaman tomat ceri akan kekurangan
atau kahat unsur hara. Tanaman yang

kekurangan hara akan menghasilkan bunga
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sebagai bentuk mempertahankan
kelangsungan generasinya. Buah yang
dihasilkan karena kahat hara akan kecil dan
bobotnya rendah. Hal ini terbukti bahwa jumlah
buah yang banyak tidak diimbangi oleh bobot
buah yang tinggi pula (Tabel 2). Menurut
Maimunah et al. (2018) cekaman berupa
kekurangan hara mampu menghasilkan bunga
sebagai bentuk tanaman dalam menyelesaikan
siklus hidupnya, tetapi produksi yang dihasilkan
rendah.
Umur Berbunga

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pupuk fosfat berpengaruh tidak nyata
terhadap umur berbunga, interaksi perlakuan
dan inokulasi CMA berpengaruh nyata
terhadap umur berbunga tomat ceri (P<0,05).
Hasil DMRT pada perlakuan pupuk fosfat dan
interaksi perlakuan terhadap umur berbunga

tanaman tomat ceri tercantum pada Tabel 4.

.Tabel 4. Rata-rata Umur Berbunga Tanaman Tomat Ceri pada Pemupukan Fosfat dan Inokulasi

Spesies CMA
Inokulasi CMA
Pupuk Fosfat MO M1 M2 M3 Rata-Rata
(Tanpa) (G.etunicatum) (G. fasciculatum) (Inokulasi ganda)
(HST)

PO (Tanpa) 47,67 40,00¢ 36,00¢de 36,67¢cde 40,08
P1 (SP-36) 52,332 35,33de 38,67¢cd 35,33de 40,42
P2 (BP) 50,002b 34,00¢ 40,33¢ 36,33cde 40,17
Rata-rata 50,002 36,44b 38,33P 36,11

Keterangan: superskrip berbeda pada baris yang sama dan matriks interaksi menunjukan perbedaan nyata

(P<0,05)

Umur berbunga SP-36 dengan G.
etunicatum dan inokulasi ganda nyata paling
cepat dan berbeda tidak nyata dibanding
batuan fosfat dengan inokulasi G. etunicatum
dan inokulasi ganda. Batuan fosfat dengan
inokulasi G. etunicatum dan inokulasi ganda

menghasilkan umur berbunga nyata lebih cepat
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dibanding tanpa inokulasi dan BP dengan G.
fasciculatum. Umur berbunga SP-36 dengan
CMA nyata paling cepat dalam membentuk
bunga karena SP-36 merupakan sumber P
larut air sehingga dapat langsung dimanfaatkan
tanaman, selain itu inokulasi CMA ikut berperan

dalam penyerapan P untuk pembentukan
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bunga. Menurut Yudha et al. (2014) CMA aktif
membantu penyerapan P terutama pada fase
generatif, sehingga memperbesar
kemungkinan terbentuk bunga. Menurut Budi et
al. (2015) CMA meningkatkan penyerapan
unsur hara N, P, K, Ca, Mg dan unsur hara
mikro lain. Unsur hara yang diserap tanaman
tomat ceri akan membantu pembentukan
bunga. Hal ini sesuai dengan penelitian
Chandel et al. (2017) bahwa umur berbunga
tomat yang cepat disebabkan kecukupan hara
tanaman.

Umur berbunga BP dengan G.
etunicatum dan inokulasi ganda berbeda tidak
nyata dengan SP-36+G. etunicatum dan
inokulasi ganda. Hal ini karena unsur P pada
batuan fosfat menjadi tersedia dengan adanya
inokulasi CMA yang dapat digunakan untuk
pembentukan bunga. Menurut Jamilah et al.
(2016) CMA mampu

ketersediaan P  terikat dengan cara

meningkatkan

menghasilkan enzim fosfatase. Pemanfaatan
BP sebagai pupuk perlu diperhatikan
ketersediaannya karena sifatnya slow release
jika dibanding SP-36 (Kuswandi dan Sugiyarto,
2015), selain itu sifat BP tidak larut air (Winata
et al., 2014) sehingga memerlukan bantuan
CMA supaya tersedia.

Umur berbunga BP dengan inokulasi G.
etunicatum dan inokulasi ganda nyata lebih
cepat dibanding tanpa inokulasi CMA dan
perlakuan BP+G. fasciculatum. Hal ini sejalan
dengan penelitian Ortas et al. (2013) bahwa G.
etunicatum menyebabkan tomat mampu
berbunga 6 hari lebih awal. Selain itu inokulasi

ganda spesies CMA akan memberikan
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keuntungan lebih karena masing-masing
spesies berperan dalam membantu
pembentukan bunga. Menurut Salvioli et al.
(2012) inokulasi CMA mempercepat umur
berbunga tomat 4 hari lebih awal dibanding
tanaman tanpa inokulasi, hal ini karena
peningkatan unsur hara tanaman memaksa
meristem vegetatif berkembang ke arah
pembungaan. Perlakuan BP dengan G.
fasciculatum memberikan hasil umur berbunga
nyata lebih lama dibanding BP dengan G.
etunicatum, hal ini dapat terjadi karena G.
fasciculatum belum mampu menyediakan
unsur hara terutama P dibanding inokulasi G.
etunicatum. Selain itu interaksi fisiologis
spesies CMA dengan tanaman inang berbeda,
akibatnya terjadi perbedaan pada respon
pertumbuhan dan produksi tanaman (Rizvi et
al., 2015). Penelitian ini menunjukkan inokulasi
G. etunicatum dan inokulasi ganda
mempercepat umur berbunga tomat ceri 13 hari
lebih awal dibanding tanpa inokulasi serta
inokulasi G. fasciculatum 11 hari lebih awal
dibanding tanpa inokulasi.

Umur berbunga yang cepat pada
perlakuan tanpa pupuk P dengan G.
fasciculatum dan ganda, SP-36 dengan G.
fasciculatum serta BP dengan G. fasciculatum
tidak menghasilkan bobot buah yang tinggi. Hal
ini dapat disebabkan oleh tanaman yang
kekurangan hara terutama P karena CMA
belum mampu menyediakan P terikat untuk
tanaman. Tanaman yang kekurangan unsur
hara cenderung mempercepat masa hidupnya
dan menghasilkan bunga untuk melestarikan

generasinya, tetapi hal ini berdampak pada
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rendahnya bobot (Tabel 2) dan kualitas buah
yang dihasilkan.
Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pupuk fosfat berpengaruh tidak nyata
tinggi inokulasi CMA

terhadap tanaman,

160
140
120
100
80
60
40
20

tidak

perlakuan secara nyata

berpengaruh nyata (P<0,05), tetapi
terdapat interaksi
terhadap tinggi tanaman. Hasil DMRT pada
perlakuan inokulasi CMA terhadap parameter
tinggi tanaman tomat ceri tercantum pada

llustrasi 1.

—8—-M0 —8—M1

IX

X
M2 3

XV

llustrasi 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Tomat Ceri dengan Inokulasi CMA

Pupuk fosfat berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman tomat ceri. Menurut
Wahyuni et al. (2013) tinggi tanaman pada
pemupukan SP-36 dosis 250 kg/ha berbeda
nyata dibanding tanpa pemupukan P (kontrol),
sedangkan dosis lebih rendah berbeda tidak
nyata dibanding kontrol. Pupuk P berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman dapat
diakibatkan karena dosis yang digunakan saat
penelitian adalah 208 kg/ha. Penelitian Volpe et
al. (2018)

kekurangan unsur P pada fase awal dapat

juga menyebutkan bahwa

mengganggu pertumbuhan tanaman.

Inokulasi CMA mempengaruhi

tinggi
tanaman pada fase vegetatif (minggu | — V) dan
pembentukan bunga sampai terbentuk buah
(minggu V — IX), tetapi saat buah mulai
berkembang sampai matang (minggu IX —
minggu XVII), CMA tidak lagi berpengaruh
(Hlustrasi 1). Hal ini dikarenakan unsur hara
misalnya N, P, K dan hara mikro lain yang
disediakan oleh CMA akan terfokus pada
proses pembentukan dan pengisian buah.
Menurut Yudha et al. (2014) pada fase
generatif tanaman akan mengalokasikan hasil
fotosintesis ke pembentukan dan pemasakan

buah, akibatnya CMA tidak memperoleh
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karbohidrat dari tanaman sehingga aktivitas
CMA menurun. Gunadi dan Subhan (2007)
menyatakan bahwa tinggi tanaman tomat
dengan inokulasi CMA lebih tinggi dibanding
tanpa inokulasi, tetapi tidak berlangsung
sampai akhir masa tanam.

Respon tinggi tanaman terhadap
inokulasi CMA berbeda di setiap minggu
(Nlustrasi 1). Minggu | tinggi tanaman inokulasi
G. fasciculatum nyata lebih tinggi (P<0,05)
dibanding tanpa inokulasi, inokulasi G.
etunicatum dan ganda. Minggu IV sampai VIII
tinggi tanaman inokulasi G. etunicatum, G.
fasciculatum dan inokulasi ganda nyata lebih
tinggi dibanding tanpa inokulasi. Minggu IX
tinggi tanaman inokulasi G. etunicatum dan
ganda nyata lebih tinggi dibanding tanpa
inokulasi, tetapi berbeda tidak nyata terhadap
G. fasciculatum. Perlakuan G. fasciculatum
juga berbeda tidak nyata terhadap tanpa
inokulasi.

Inokulasi CMA nyata meningkatkan
tinggi tanaman dibanding tanpa inokulasi. Hal
ini karena simbiosis CMA dengan perakaran
tanaman tomat ceri mampu membentuk hifa
eksternal yang kemudian memperluas
permukaan serapan air dan hara. Hifa eksternal
yang terbentuk meningkatkan kemampuan
akar dalam menyerap air dan unsur hara makro
serta mikro pada media tanam, sehingga
kebutuhan hara menjadi terpenuhi. Hal ini
sesuai dengan pendapat Chandel et al. (2017)
bahwa inokulasi CMA meningkatkan tinggi
tanaman tomat karena CMA mampu menyerap
unsur hara dalam bentuk terikat dan tidak

tersedia menjadi tersedia untuk tanaman

Volume 2 | Nomor 1 | Maret | 2020. e-ISSN: 2656-4742

JOURNAL TROPICAL CROP SCIENCE AND TECHNOLOGY
Volume 2 | Nomor 1 | Maret | 2020. e-ISSN: 2656-4742

tomat. Menurut Rizvi et al. (2015), CMA akan
meningkatkan tinggi tanaman tomat 20 — 60
hari setelah inokulasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian, yaitu tinggi tanaman tomat dengan
inokulasi CMA  mengalami  peningkatan
dibanding tanpa inokulasi.

Tinggi tanaman tomat ceri inokulasi G.
fasciculatum berbeda tidak nyata terhadap
tanpa inokulasi, inokulasi ganda dan G.
etunicatum. Hal ini dapat diakibatkan karena
efektivitas dan kemampuan spora G.
fasciculatum lebih rendah dibanding G.
etunicatum. Menurut Ortas et al. (2013) G.
etunicatum merupakan CMA yang kompatibel
dengan tomat, selain itu G. etunicatum
meningkatkan serapan hara terutama P lebih
tinggi dibanding CMA lain. Hamida dan Dewi
(2015) menyatakan bahwa inokulasi G.
etunicatum nyata meningkatkan tinggi tanaman
karena mampu menyediakan hara dan air serta
meningkatkan kandungan giberelin  untuk
memacu pembelahan sel sehingga
pertumbuhan batang lebih cepat. Gunadi dan
Subhan (2007) menjelaskan bahwa efisiensi
simbiosis yang rendah berakibat pada tidak ada
atau rendahnya pengaruh CMA.

SIMPULAN DAN SARAN

Inokulasi CMA mampu meningkatkan
tinggi tanaman, jumlah buah, bobot buah dan
mempercepat umur berbunga tanaman tomat
ceri dibanding tanpa inokulasi. Pemupukan BP
mampu meningkatkan bobot buah. Pemupukan
BP + inokulasi memberikan hasil jumlah buah
setara pemupukan SP-36 + CMA. Perlakuan
BP + G. etunicatum meningkatkan bobot buah

secara signifikan dibanding SP-36 + G.
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etunicatum. Inokulasi G. etunicatum
memberikan bobot buah tertinggi dibanding
perlakuan lain. Saran yang diberikan adalah
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
beberapa spesies CMA lain untuk melihat
respon tanaman tomat ceri terhadap inokulasi.
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